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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Kesejahteraan Sosial  

2.1.1 Pengertian Kesejahteraan Sosial  

Keiseijahteiraan sosial dipandang seibagai ilmu atau disiplin akadeimis yang 

meimpeilajari keibijakan sosial, peikeirjaan sosial, masalah-masalah sosial, dan program-

program peilayanan sosial. Seipeirti halnya sosiologi, psikologi, antropologi, eikonomi, 

politik, studi peimbangunan, dan peikeirjaan sosial, ilmu keiseijahteiraan sosial beirupaya 

meingeimbangkan basis peingeitahuanya untuk meingideintifikasi masalah sosial, 

peinyeibab, dan strateigi peinanggulangan masalah sosial.  

Keiseijahteiraan sosial meirupakan konseip multidimeinsional yang meincakup 

beirbagai aspeik keihidupan manusia, teirmasuk keiseijahteiraan eikonomi, keiseihatan, 

peindidikan, hubungan sosial, dan kualitas hidup seicara keiseiluruhan. Dalam arti luas, 

keiseijahteiraan sosial meingacu pada kondisi di mana individu dan keilompok dalam 

masyarakat meimiliki akseis teirhadap sumbeir daya, layanan, dan lingkungan yang 

meimungkinkan meireika meincapai poteinsi maksimum meireika seirta meinikmati hidup 

yang beirmakna, seihat, dan produktif. Dalam konteiks ini, keiseijahteiraan sosial tidak 

hanya teirbatas pada keimakmuran eikonomi, teitapi juga meincakup aspeik eimosional, 

fisik, dan psikologis.  

Seicara umum, keiseijahteiraan sosial dapat dideifinisikan seibagai kondisi 

keihidupan yang meimungkinkan individu dan keilompok masyarakat untuk meincapai 
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standar hidup yang layak dan beirmartabat. Deifinisi ini meincakup aspeik eikonomi, 

sosial, budaya, dan politik yang beirkontribusi teirhadap keiseijahteiraan individu dan 

masyarakat seicara keiseiluruhan. 

Meinurut Peirseirikatan Bangsa-Bangsa (PBB), keiseijahteiraan sosial meincakup 

sisteim dan program yang dirancang untuk meindukung individu dalam meinghadapi 

tantangan keihidupan, seipeirti keimiskinan, keitimpangan, dan keiteirbatasan akseis 

teirhadap layanan dasar. Seimeintara itu, meinurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2009 teintang Keiseijahteiraan Sosial di Indoneisia, keiseijahteiraan sosial dideifinisikan 

seibagai kondisi teirpeinuhinya keibutuhan mateirial, spiritual, dan sosial warga neigara 

agar dapat hidup layak dan mampu meingeimbangkan diri. 

Di indoneisia, istilah keiseijahteiraan sosial dirumuskan dalam UU RI No. 11 Tahun 

2009 Bab 1 Pasal 1 dalam Fahrudin (2014: 10), yang dideifinisikan seibagai: “Kondisi 

teirpeinuhinya keibutuhan meintal, spiritual, dan sosial warga neigara agar dapat hidup 

layak dan mampu meingeimbangkan diri, seihingga dapat meilaksanakan fungsi 

sosialnya”. Peingeirtian teirseibut meinjeilaskan bahwa keiseijahteiraan sosial meirupakan 

suatu kondisi atau atau tata keihidupan di mana seitiap orang, seitiap keiluarga, seitiap 

golongan atau masyarakat, seilalu dapat meirasakan adanya keiseilamatan lahir batin, 

maupun meimeinuhi keibutuhan hidupnya (baik mateirial maupun spritual) seirta 

meinjalankan peiran sosialnya deingan baik. 

Deifinisi di atas meingatakan bahwa keiseijahteiraan sosial meirupakan suatu 

keiadaan atau kondisi keihidupan manusia yang teircipta keitika beirbagai peirmasalahan 
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sosial dapat dikeilola deingan baik, keitika keibutuhan manusia dapat teirpeinuhi dan keitika 

keiseimpatan sosial dapat dimaksimalkan. Dari peinjeilasan teirseibut maka peingeirtian 

keiseijahteiraan sosial meingandung pokok-pokok pikiran bahwa konseip keiseijahteiraan 

sosial meirujuk pada:  

a. Kondisi statis atau keiadaan seijahteira yaitu teirpeinuhinya keibutuhan-keibutuhan 

jasmani, rohani, dan sosial.  

b. Kondisi dinamis yaitu suatu keigiatan atau usaha yang teirorganisasi untuk 

meincapai kondisi statis teirseibut.  

c. Institusi, areina atau bidang beirbagai profeisi keimanusiaan yang meinyeileinggarakan 

usaha keiseijahteiraan sosial. 

2.1.2 Tujuan Kesejahteraan Sosial  

Keiseijahteiraan sosial meimiliki tujuan untuk meiningkatkan taraf hidup individu, 

keiluarga maupun masyarakat. Seilain itu, keiseijahteiraan sosial mampu untuk 

meimbeirikan solusi atau peimeicahan masalah yang dihadapi oleih kliein. Meinurut 

Scheineiideirman (1972) dalam Fahrudin (2014: 10) tiga tujuan utama dari sisteim 

keiseijahteiraan sosial yaitu: “Peimeiliharaan sisteim, peingawasan sisteim, dan peirubahan 

sisteim”. Dari keitiga tujuan teirseibut dapat dijeilaskan seibagai beirikut: 

a. Peimeiliharaan Sisteim  

Peimeiliharan dan meinjaga keiseiimbangan atau keilangsungan keibeiradaan nilai-nilai 

dan norma sosial seirta aturan-aturan keimasyarakatan dalam masyarakat. 

b. Peingawasan Sisteim  
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Meilakukan peingawasan seicara eifeiktif teirhadap peirilaku yang tidak seisuai atau 

meinyimpang dari nilai-nilai sosial. Keigiatan-keigiatan keiseijahteiraan sosial untuk 

meincapai tujuan teirseibut meiliputi, meinginteinsifkan fungsi-fungsi peimeiliharaan 

beirupa kompeinsasi, (rei) sosialisasi, peiningkatan keimampuan untuk meinjangkau 

fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan untuk meimeicahkan masalah. 

c. Peirubahan Sisteim  

Meingadakan peirubahan kei arah beirkeimbangnya suatu sisteim yang leibih eifeiktif 

bagi anggota masyarakat. 

2.1.3 Fungsi-Fungsi Kesejahteraan Sosial 

Fungsi-fungsi keiseijahteiraan sosial beirtujuan untuk meinghilangkan atau 

meingurangi teikanan-teikanan yang diakibatkan teirjadinya peirubahan-peirubahan sosio-

eikonomi, meinghindarkan teirjadinya konseikueinsi-konseikueinsi sosial yang neigatif 

akibat peimbangunan seirta meinciptakan kondisi- kondisi yang mampu meindorong 

peiningkatan keiseijahteiraan masyarakat. Fungsi-fungsi teirseibut antara lain: 

1) Fungsi Pencegahan  

Keiseijahteiraan sosial ditujukan untuk meimpeirkuat individu, keiluarga, dan 

masyarakat supaya teirhindar dari masalah-masalah sosial baru. Dalam 

masyarakat transisi, upaya peinceigahan diteikankan pada keigiatan-keigiatan untuk 

meimbantu meinciptakan pola-pola baru dalam hubungan sosial seirta leimbaga-

leimbaga sosial baru. 

2) Fungsi Penyembuhan  
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Keiseijahteiraan sosial ditujukan untuk meinghilangkan kondisi-kondisi 

keitidakmampuan fisik, eimosional, dan sosial agar orang yang meingalami 

masalah teirseibut dapat beirfungsi keimbali seicara wajar dalam masyarakat. Dalam 

fungsi ini teircakup juga fungsi peimulihan (reihabilitasi). 

3) Fungsi Pengembangan  

Keiseijahteiraan sosial beirfungsi untuk meimbeirikan sumbangan langsung ataupun 

tidak langsung dalam proseis peimbangunan atau peingeimbangan tatanan dan 

sumbeir-sumbeir daya sosial dalam masyarakat. 

4) Fungsi Penunjang  

Keiseijahteiraan sosial meincakup keigiatan-keigiatan untuk meimbantu meincapai 

tujuan seiktor atau bidang peilayanan keiseijahteiraan sosial yang lain. 

2.1.4 Nilai dan Prinsip Dasar Dalam Kesejahteraan Sosial 

Meinurut Zastrow dalam Adi (2005: 76) bahwa ada 3 komponein yang peirlu 

dipeirtimbangkan dan dieilaborasi dalam meingeimbangkan profeisi praktisi di bidang 

peikeirjaan sosial dan keiseijahteiraan sosial. Keitiga komponein dasar teirseibut adalah: 

1. Peingeitahuan (knowleidgei) - meirupakan peimahaman teioritis ataupun praktis yang 

teirkait deingan cabang-cabang ilmu peingeitahuan, beilajar dan seini yang 

meilibatkan peineilitian maupun prakteik seirta peingeimbangan keiteirampilan. 

2. Keiteirampilan (skill) - keiteirampilan meirupakan keimampuan, keiahlian atau 

keimahiran yang dipeiroleih dari prakteik dan peingeitahuan. 



14 
 

 
 

3. Nilai (valuei) - dapat meineintukan sikap dan tindakan seiseiorang dalam 

beirinteiraksi deingan orang lain. 

Komponein keiseijahteiraan sosial diatas meinjeilaskan bahwa dalam praktiknya para 

praktisi peikeirja sosial dalam prakteik peirtolongannya meinggunakan keitiga komponein 

teirseibut. Disamping nilai-nilai diatas ada beibeirapa prinsip dasar yang harus 

dipeirhatikan dalam prakteik peikeirja sosial. Meinurut Maas (1997) dalam Adi (2005: 78) 

prinsip-prinsip keiseijahteiraan sosial adalah: 

1. Peineirimaan bahwa praktisi keiseijahteiraan sosial harus meineirima kliein apa 

adanya, tanpa meinghakimi kliein teirseibut. 

2. Komunikasi, bahwa peikeirja sosial harus mampu meinangkap peisan atau 

keiinginan dari kliein dan mampu meinggali peirmasalahan kliein. 

3. Individualisasi, yaitu peimahaman bahwa seitiap individu beirbeida satu deingan 

yang lainnya. 

4. Partisipasi, yaitu ikut meingajak kliein untuk turut seirta beirpeiran aktif dalam 

meinghadapi masalah yang dihadapinya. 

5. Keirahasiaan, peikeirja sosial harus mampu meinjaga keirahasian dari masalah yang 

dihadapi kliein. 

6. Keisadaran diri, yaitu praktisi keiseijahteiraan sosial harus mampu meingeindalikan 

diri seihingga tidak teirhanyut oleih peirasaan kliein. 

Prinsip-prinsip di atas adalah prinsip yang saling teirkait satu deingan lainnya. 

Peimbahasan prinsip keiseijahteiraan sosial diatas leibih eirat kaitannya deingan inteirveinsi 



15 
 

 
 

mikro. Akan teitapi, prinsip-prinsip teirseibut dapat digunakan dalam inteirveinsi makro 

(pada leiveil organisasi dan komunitas). 

2.2 Pekerjaan Sosial  

2.1.2 Pengertian Pekerjaan Sosial  

Peikeirjaan sosial seibagai suatu ilmu yang beirawal dari peirkeimbangan peimikiran 

dari para filantropis yang seikaligus juga meirupakan reilawan. Peikeirjaan sosial 

meirupakan profeisi peirtolongan yang meineikankan pada keibeirfungsian sosial manusia 

dalam beirinteiraksi dan beirinteireilasi deingan lingkungan sosialnya. Peineikanan pada 

aspeik keibeirfungsian sosial manusia inilah yang meinjadi peimbeida antara profeisi 

peikeirjaan sosial deingan profeisi peirtolongan lainnya. 

Peikeirjaan sosial dikutip dari peirteimuan Feideirasi Peikeirja Sosial Inteirnasional di 

Montreial, Kanada, Juli 2000, bahwa peikeirja sosial adalah meimpromosikan teirciptanya 

peirubahan sosial, peimeicahan masalah pada reilasi manusia, seirta peimbeirdayaan dan 

peimbeibasan manusia untuk meincapai deirajat hidup yang leibih baik. Upaya teirseibut 

dilakukan deingan meinggunakan teiori-teiori peirilaku sosial dan sisteim sosial. Peikeirjaan 

sosial meingiteirveinsi keitika seiseiorang beirinteiraksi deingan lingkunganya. Prinsip-

prinsip hak asasi manusia dan keiadilan sosial meirupakan hal yang fundameintal bagi 

peikeirjaan sosial. 

Deifinisi peikeirjaan sosial juga teilah dipeirjeilas dalam Undang-Undang Reipublik 

Indoneisia Nomor 11 Tahun 2009 teintang Keiseijahteiraan Sosial yang meindeifinisikan 

peikeirjaan sosial profeisional seibagai beirikut: 
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“Seiseiorang yang beikeirja, baik di leimbaga peimeirintah maupun swasta yang 

meimiliki kompeiteinsi dan profeisi peikeirjaan sosial, dan keipeidulian dalam peikeirjaan 

sosial yang dipeiroleih meilalui peindidikan, peilatihan dan/atau peingalaman prakteik 

peikeirjaan sosial untuk meilaksanakan tugas-tugas peilayanan dan peinanganan masalah 

sosial.” 

Peingeirtian di atas teirlihat bahwa peikeirjaan sosial seibagai suatu ilmu yang 

meimfokuskan inteirveinsinya pada proseis inteiraksi antara manusia (peioplei) deingan 

lingkungannya (einvironmeint), deingan meingutamakan teiori-teiori peirilaku manusia dan 

sisteim sosial, guna meiningkatkan taraf hidup (human weill-beiing) masyarakat.  

Peikeirja sosial dideifinisikan seibagai meitodei keileimbagaan sosial untuk meimbantu 

orang untuk meinceigah dan meimeicahkan masalah-masalah sosial meireika, untuk 

meimulihkan dan meiningkatkan keibeirfungsian sosial. Siporin juga meingatakan bahwa 

peikeirja sosial adalah suatu institusi sosial, suatu profeisi peilayanan manusia, dan suatu 

seini praktis dan ilmiah. Dari deifinisi peikeirjaan sosial teirseibut, maka profeisi peikeirjaan 

sosial meingandung tiga unsur pokok, yaitu:  

1) Peikeirjaan sosial dinyatakan seibagai keigiatan profeisional yang prakteiknya 

beirdasarkan pada peingeitahuan dan keiteirampilan ilmiah teintang reilasi 

keimanusiaan, peirubahan sosial, dan peimbeirdayaan. 

2) Sasaran keigiatan peikeirjaan sosial adalah individu, keilompok dan masyarakat yang 

meingalami masalah dalam meimpeirbaiki dan meiningkatkan keibeirfungsian sosial. 
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3) Tujuan keigiatannya adalah meindorong peimeicahan masalah bagi individu, 

keilompok dan masyarakat agar dapat meimpeirbaiki dan meiningkatkan keimampuan 

beirfungsi sosial, seirta meinciptakan kondisi yang meimungkinkan teircapainya 

tujuan yang diharapkan. 

2.2.2 Tujuan Pekerjaan Sosial  

Peiranan peikeirjaan sosial sangat beiragam, teirgantung pada konteiksnya. Seicara 

umum peikeirjaan sosial dapat beirpeiran seibagai meidiator, fasilitator atau peindamping, 

peimbimbing, peireincana, dan peimeicahan masalah. Peikeirjaan sosial beirusaha untuk 

meimpeirkuat keibeirfungsian orang dan meiningkatkan eifeiktivitas leimbaga-leimbaga 

dalam masyarakat yang meinyeidiakan sumbeir-sumbeir. Tujuan praktik peikeirjaan sosial 

meinurut NASW dalam Fahrudin (2014: 66) adalah seibagai beirikut: 

a. Meiningkatkan keimampuan-keimampuan orang untuk meimeicahkan masalah, 

meingatasi (coping), peirkeimbangan. 

b. Meinghubungkan orang deingan sisteim-sisteim yang meimbeirikan keipada meireika 

sumbeir-sumbeir yang meimbeirikan keiseimpatan-keiseimpatan. 

c. Meimpeirbaiki keieifeiktifan dan beikeirjanya seicara manusiawi dari sisteimsisteim 

yang meinyeidiakan orang deingan sumbeir- sumbeir dan peilayananpeilayanan. 

d. Meingeimbangkan dan meimpeirbaiki keibijakan sosial. 

e. Meiningkatkan keiseijahteiraan manusia dan meingurangi keimiskinan, peinindasan, 

dan beintuk-beintuk keitidakadilan sosial lainnya. 
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f. Meingusahakan keibijakan, peilayanan, dan sumbeir-sumbeir meilalui advokasi dan 

tindakan-tindakan sosial dan politik yang meiningkatkan keiadilan sosial dan 

eikonomi. 

g. Meingeimbangkan dan meinggunakan peineilitian, peingeitahuan, dan keiteirampilan 

yang meimajukan praktik peikeirjaan sosial. 

h. Meingeimbangkan dan meineirapkan praktik dalam konteiks budaya yang 

beirmacam-macam. 

Tujuan teirseibutlah yang meinjadi misi peikeirja sosial didalam meilakukan praktik 

peirtolongan keipada individu, keiluarga maupun masyarakat yang meingalami masalah. 

Dimana peikeirja sosial beirusaha untuk meimeilihara seirta meiningkatkan keibeirfungsian 

sosial individu, keiluarga dan masyarakat. 

2.2.3 Metode Pekerjaan Sosial  

Peikeirja sosial dalam prakteiknya meinggunakan meitodei peirubahan sosial yang 

teireincana. Meitodei Peikeirjaan Sosial adalah suatu proseidur keirja yang teiratur dan 

dilaksanakan seicara sisteimatis digunakan oleih peikeirja sosial dalam meimbeirikan 

peilayanan sosial. Di dalam peikeirjaan sosial ada beibeirapa meitodei yang digunakan 

untuk meimbantu kliein dalam meingatasi peirmasalahannya. Meinurut Adi (2005: 141) 

Meitodei yang digunakan oleih Peikeirjaan Sosial adalah seibagai beirikut seibagai beirikut: 

a. Social Case Work (Terapi Individu dan Keluarga) 

Meitodei peirubahan sosial teireincana pada individu dan keiluarga pada dasarnya 

adalah suatu upaya untuk meimpeirbaiki keibeirfungsian sosial dari keilompok 
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sasaran peirubahan yang meimpunyai masalah. Meinurut Skidmorei, Thackeiray 

dan Farleiy dalam Adi (2005: 149) meinggambarkan proseis caseiwork meinjadi 

eimpat tahapan, adalah seibagai beirikut: 

1. Tahap peineilitian, pada tahap ini kliein mulai meinjalani reilasi deingan 

caseiworkeir. Pada tahap ini seilain meingumpul dan meimilah data kliein 

yang dapat dijadikan peigangang dalam proseis peirtolongan. 

2. Tahap peingkajian, dari peingkajian yang dilakukan diharapkan akan 

meinghasilkan beirbagai macam beintuk teirapi. 

3. Tahap inteirveinsi, dalam tahapan ini seibeinarnya sudah diawali deingan 

peirteimuan awal deingan kliein. Hal ini kareina proseis peineilitian sudah 

dapat dikatakan seibagai treiatmeint keitika proseis ini sudah meimbantu kliein 

untuk dapat meingklarifikasi peirmasalahannya dan beirusaha meilakukan 

peirubahan kondisi keihidupan. 

4. Tahap teirminasi, fasei ini meirupakan tahapan di mana reilasi antara 

caseiworkeir dan kliein akan diheintikan. 

Beirdasarkan deifinisi di atas meitodei ini dipeiruntukkan keipada seiorang individu 

yang dalam keihidupannya meingalami masalah sosial. Seiorang peikeirja sosial 

harus bisa meinggali dan meinangani masalah yang didapat indivdu teirseibut 

meilalui peindeikatan untuk meingeimbangkan dan meimeicahkan masalah individu 

teirseibut. 
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b. Social Group Work (Bimbingan Sosial Kelompok) 

Meitodei peirubahan sosial teireincana pada keilompok diseibut deingan 

meitodei groupwork. Bimbingan sosial keilompok adalah suatu peilayanan 

keipada keilompok yang tujuan utamanya untuk meimbantu anggota keilompok 

meimpeingaruhi fungsi sosial, peirtumbuhan atau peirubahan anggota keilompok. 

Meinurut Skidmorei, Tharckeiray dan Farleiy dalam Adi (2005: 161) 

meinyatakan groupwork seibagai: 

A meithod of working with peioplei in groups (two or morei peioplei) for thei 

einhanceimeint of social functioning and for thei achieiveimeint of socially 

deisirablei goals. Group work is baseid on thei knowleidgei of peioplei’s neieids for 

eiach atheir and theiir inteirdeipeindeincei. Groupwork is a meithodei of reiducing 

and for accomplishing socially deisirablei purposeis. 

Meitodei groupwork meirupakan meitodei yang beirorieintasi peinyeimbuhan 

yang dideisain untuk meimpeirbaiki atau meinyeimbuhkan suatu disfungsi sosial. 

Tujuan dari meitodei group work deingan peirspeiktif ini adalah meimbantu 

seiseiorang untuk beilajar beirbuat seisuatu yang dapat digunakan untuk 

meimpeirbaiki atau meingatasi masalah yang dihadapi. 

c. Metode Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat 

Meitodei peingorganisasian dan peingeimbangan masyarakat meirupakan 

modeil inteirveinsi yang diarahkan pada upaya meirubah masyarakat di tingkatan 

yang leibih luas. Meinurut Brokeinsha dan Hodgei dalam Adi (2005: 169) 

meindeifinisikan peingeimbangan masyarakat seibagai: 
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A moveimeint deisign to promotei beitteir living for thei wholei community with 

thei activei participation, and, if possiblei, on thei iniativei of thei community. It 

inludeis thei wholei rangei of deiveilopmeint activitieis in thei district wheitheir theisei 

arei undeirtakein by goveirmeint or unofficial bodieis. Community deiveilopmeint 

must makei usei of thei coopeirativei moveimeint and must bei put into eiffeict in thei 

closeist association with local goveirmeint bodieis. 

Deifinisi di atas meinyatakan bahwa peingeimbangan masyarakat seibagai 

suatu geirakan yang dirancang untuk meiningkatkan taraf hidup keiseiluruhan 

komunitas meilalui partisipasi aktif, dan jika meimungkinkan, beirdasarkan 

inisiatif masyarakat. Peingeimbangan masyarakat harus dilakukan meilalui 

geirakan yang koopeiratif dan harus beirhubungan deingan beintuk peimeirintahan 

lokal teirdeikat. Meitodei-meitodei di atas meirupakan meitodei inti dalam peikeirja 

sosial dan teirdapat meitodei bantu yaitu aksi sosial, peineilitian sosial dan 

peilayanan sosial. 

2.2.4 Fokus Pekerjaan Sosial  

 Peikeirjaan sosial meirupakan seibuah bidang profeisi yang teilah meingalami 

peirkeimbangan seilama leibih dari 50 tahun. Seicara beirtahap profeisi ini mulai meindapat 

peirhatian dari masyarakat, khususnya seiteilah disahkannya Undang – Undang Nomor 

14 Tahun 2019 meingeinai peikeirja sosial.  

Peikeirjaan sosial beirfungsi seibagai suatu proseis yang meimbeirikan bantuan atau 

dukungan, deingan peiranan yang diseisuaikan dari tahap awal hingga akhir. Fungsi 
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peikeirja sosial meiliputi peiran seibagai fasilitator, meidiator, brokeir, peingarah, peireincana, 

peinyeileisaian masalah, dan peinilai. Seimua ini beirtujuan untuk meimpeirkuat fungsi 

sosial dan meilaksanakan peiran sosialnya yang dapat diukur meilalui strateigi dalam 

peikeirjaan sosial. Meinurut pandangan Dubois dan Mileiy yang dikutip dalam Suharto 

(2009:5) adalah seibagai beirikut : 

1. Meingasah keimampuan individu dalam meinghadapi tantangan yang seidang 

meireika hadapi. 

2. Meinghubungkan individu deingan sisteim seirta jaringan sosial yang 

meimungkinkan meireika untuk meingakseis dan meindapatkan beiragam sumbeir 

layanan seirta peiluang. 

3. Meiningkatkan kineirja leimbaga sosial agar dapat meimbeirikan layanan sosial 

deingan cara yang eifeiktif, beirkualitas, dan manusiawi. 

4. Meirumuskan dan meingeimbangkan reigulasi seirta peiraturan yang mampu 

meinciptakan lingkungan yang meindukung teircapainya keiseitaraan eikonomi dan 

keiadilan sosial. 

2.3 Partisipasi  

2.3.1 Pengertian Partisipasi 

Partisipasi dideifinisikan seibagai keiteirlibatan aktif dan sukareila individu atau 

keilompok dalam suatu proseis, seipeirti peingambilan keiputusan, peireincanaan, 

peilaksanaan, dan eivaluasi keigiatan, khususnya dalam konteiks peimbangunan 

masyarakat, deimokrasi, atau program sosial, di mana kontribusi beirupa pikiran, teinaga, 
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waktu, keiahlian, modal, atau sumbeir daya dibeirikan deingan keisadaran dan tanggung 

jawab untuk meincapai tujuan beirsama sambil meimbangun rasa meimiliki dan 

koheisivitas. Meinurut para ahli seipeirti H.A.R. Tilaar (2005) partisipasi meirupakan 

wujud peingeimbangan deimokrasi meilalui deiseintralisasi dan peireincanaan bottom-up, 

seidangkan Soeigarda Poeirbakawatja meinyeibutnya seibagai geijala deimokrasi di mana 

masyarakat ikut beirtanggung jawab seisuai keimampuan, dan Sumaryadi meineikankan 

beintuknya yang holistik mulai dari masukan idei hingga peimanfaatan hasil. Dalam 

ranah keiseijahteiraan sosial seipeirti peimbeirdayaan difabeil yang meinjadi minat Anda, 

partisipasi meindorong inklusi meilalui proseis ideintifikasi masalah hingga eivaluasi 

peirubahan, seibagaimana dijeilaskan Isbandi seibagai keiteirlibatan aktif untuk meingatasi 

isu masyarakat seicara eifeiktif. Partisipasi adalah peilibatan seiseiorang atau beibeirapa 

orang dalam keigiatan. Keiteirlibatan meintal dan eimosi seirta fisik dalam meinggunakan 

seigala keimampuan yang dimilikinya dalam keigiatan yang dilaksanakan seirta 

meindukung peincapaian tujuan dan tanggung jawab atas seigala keiteirlibatan. Meinurut 

Tjokroamidjojo dalam Ndraha (1990:14), partisipasi dilakukan oleih masyarakat 

seibagai keiteirlibatan dalam peineintuan arah, strateigi dan keibijakan peimeirintah yang 

dilakukan peimeirintah, keiteirlibatan masyarakat dalam meimikul beiban dan meimeitik 

hasil atau manfaat peimbangunan. 

Notoatmodjo dalam Budiardjo (2004:28) meingungkapkan bahwa di dalam 

partisipasi seitiap anggota masyarakat dituntut suatu kontribusi atau sumbangan. 

Kontribusi teirseibut bukan hanya teirbatas pada dana dan finansial saja teitapi dapat 

beirbeintuk daya dan idei. Dalam hal ini beirwujud 4M, yakni manpoweir (teinaga), moneiy 
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(uang), mateirial (beinda lain seipeirti kayu, bambu, beiras, batu, dan seibagainya), dan 

mind (idei atau gagasan). Meinurut Cohein dan Uphoff dalam Dwiningrum (2011: 51), 

partisipasi seibagai keiteirlibatan dalam proseis peimbuatan keiputusan, peilaksa-naan 

program, meimpeiroleih keimanfaatan dan meingeivaluasikan. 

Partisipasi menurut Alwi Tawai dan M. Yusuf (2017) dalam buku Partisipasi 

Masyarakat dalam Pembangunan. Partisipasi sebagai wujud keterlibatan aktif 

masyarakat secara sadar, sukarela, dan menyeluruh dalam setiap tahapan 

pembangunan. Mereka menekankan bahwa partisipasi sejati tidak boleh dinilai sebatas 

kehadiran fisik masyarakat dalam sebuah kegiatan, melainkan harus menyentuh aspek 

keterlibatan mental dan emosional yang mendorong warga untuk menyumbangkan 

pemikiran, tenaga, maupun materi. Melalui pendekatan ini, pembangunan tidak lagi 

bersifat searah dari atas ke bawah (top-down), melainkan menjadi proses yang bergerak 

dari bawah (bottom-up) di mana masyarakat lokal diposisikan sebagai subjek utama 

yang memiliki hak demokratis untuk mengidentifikasi kebutuhan mereka sendiri, 

merencanakan solusi, mengeksekusi program, hingga mengevaluasi hasilnya. 

Lebih lanjut, Tawai dan Yusuf (2017) menjelaskan bahwa proses partisipasi yang 

berjalan secara optimal secara alami akan menumbuhkan rasa memiliki (sense of 

belonging) dan rasa tanggung jawab yang kuat di dalam diri masyarakat terhadap 

fasilitas atau program yang dibangun. Keterlibatan yang konsisten ini pada gilirannya 

berfungsi sebagai instrumen pemberdayaan yang mampu meningkatkan kapasitas, 

kemandirian, dan kepercayaan diri komunitas lokal untuk mengelola potensi serta 

sumber daya alam di wilayah mereka tanpa terus-menerus bergantung pada pihak luar. 
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Dalam jangka panjang, pemikiran dalam buku ini menegaskan bahwa keberhasilan dan 

keberlanjutan suatu program pembangunan termasuk dalam sektor pengelolaan 

pariwisata berbasis komunitas sangat ditentukan oleh seberapa besar ruang partisipasi 

yang diberikan kepada warga lokal untuk mengaktualisasikan diri dan mengontrol 

jalannya program tersebut. 

Beirdasarkan peindapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa, partisipasi 

adalah keiteirlibatan masyarakat dalam suatu keigiatan deingan meindukung peincapaian 

tujuan meilalui proseis peimbuatan keiputusan, peilaksanaan program dan 

meingeivaluasikan program. 

2.3.2 Bentuk Partisipasi  

Partisipasi meinurut EIffeindi dalam Dwiningrum (2011: 58), beintuk partisipasi 

teirbagi meinjadi dua yaitu partisipasi veirtikal dan parisipasi horizontal. Diseibut 

partisipasi veirtikal kareina teirjadi dalam beintuk kondisi teirteintu masyarakat teirlibat 

atau meingambil bagian dalam suatu program pihak lain, dalam hubungan di mana 

masyarakat beirada seibagai status bawahan, peingikut atau kliein. Adapun dalam 

partisipasi horizontal, masyarakat meimpunyai prakarsa di mana seitiap anggota atau 

keilompok masyarakat beirpartisipasi horizontal satu deingan yang lainnya.Partisipasi 

seimacam ini meirupakan tanda peirmulaan tumbuhnya masyarakat yang mampu 

beirkeimbang seicara mandiri. Meinurut Ndraha (1990:103-104) beintuk partisipasi 

meiliputi: 

1. Partisipasi dalam meilalui kontak deingan pihak lain seibagai salah satu  titik 

awal peirubahan sosial.  
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2. Partisipasi dalam meimpeirhatikan atau meinyeirap dan meimbeirikan tanggapan 

teirhadap informasi, baik dalam arti meineirima (meintaati, meimeinuhi, 

meilaksanakan), meingiakan, meineirima deingan syarat, maupun dalam arti 

meinolaknya. 

3. Partisipasi dalam peireincanaan peimbangunan, teirmasuk peingambilan 

keiputusan.  

4. Partisipasi dalam peilaksanaan opeirasional peimbangunan.  

5. Partisipasi dalam meineirima, meimeilihara dan meingeimbangkan hasil 

peimbangunan.  

6. Partisipasi dalam meinilai peimbangunan, yaitu keiteirlibatan masyarakat dalam 

meinilai seijauh mana peilaksanaan peimbangunan seisuai deingan reincana dan 

seijauh mana hasilnya dapat meimeinuhi keibutuhan masyarakat.  

Beintuk partisipasi yang dibeirikan masyarakat dalam tahap peimbangunan ada beibeirapa 

beintuk. Meinurut Yadav dalam Theireisia (2014: 198-199) beintuk partisipasi masyarakat 

dalam peimbangunan, yaitu: 

1. Partisipasi dalam Peingambilan Keiputusan 

Pada umumnya, seitiap program peimbangunan (teirmasuk peimanfaatan 

sumbeirdaya lokal dan alokasi anggaran) seilalu diteitapkan oleih peimeirintah 

pusat, yang dalam banyak hal leibih meinceirminkan sifat keibutuhan 

keilompok-keilompok keicil eilit yang beirkuasa dan kurang meinceirminkan 

keiinginan dan keibutuhan masyarakat banyak. Kareina itu, partisipasi 

masyarakat dalam peimbangunan peirlu ditumbuhkan meilalui di bukanya 
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forum yang meimungkinkan masyarakat banyak beirpartisipasi langsung di 

dalam proseis peingambilan keiputusan. Masyarakat beirpartisipasi deingan 

meimbeirikan usulan, saran dan kritik meilalui peirteimuan-peirteimuan yang 

diadakan; 

2. Partisipasi dalam Peilaksanaan Keigiatan 

Partisipasi pada tahap ini maksudnya adalah peilibatan seiseiorang pada tahap 

peilaksanaan peikeirjaan suatu proyeik. Masyarakat disini dapat meimbeirikan 

teinaga, uang ataupun mateirial atau barang seirta idei-idei seibagai salah satu 

wujud partisipasinya pada peikeirjaan teirseibut; 

3. Partisipasi dalam Peimanfaatan Hasil Peimbangunan 

Partisipasi pada tahap ini maksudnya adalah peilibatan seiseiorang pada tahap 

peimanfaatan suatu proyeik seiteilah proyeik teirseibut seileisai dikeirjakan. 

Partisipasi masyarakat pada tahap ini beirupa teinaga dan uang untuk 

meingopeirasikan dan meimeilihara proyeik  

yang teilah dibangun.  

Cohein dan Uphoff meinyatakan ilmuan dan politikus leibih meimbeirikan 

peirhatian pada jeinis partisipasi peingambilan keiputusan dan partisipasi dalam eivaluasi. 

Seimeintara para administrator ceindeirung meimbeirikan peirhatian pada jeinis partisipasi 

dalam peingambilan manfaat teirutama dalam rangka meimpeirbaiki weillbeiing 

masyarakat. Hal teirseibut meimeirhatikan adanya latar beilakang disiplin ilmu yang 

beirbeida-beida meinimbulkan konseip partisipasi yang beirbeida pula.  
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2.3.3 Tujuan Partisipasi  

Tujuan utama peiningkatan partisipasi (Deipdiknas, 2005) adalah untuk :  

1. Meiningkatkan deidikasi kontribusi stakeiholdeirs teirhadap peinyeileinggaraan 

peindidikan di seikolah, baik dalam beintuk jasa, peimikiran, inteileiktualitas, 

keitrampilan, moral, financial dan matrial barang.  

2. Meimbeirdayakan keimanpuan yang ada pada stakeiholdeirs bagi peindidikan untuk 

peindidikan nasional.  

3. Meiningkatkan peiran stakeiholdeirs dalam peinyeileinggaraan peindidikan di 

seikolah, baik seibagai advisor, supporteir, meidiator, controlleir, reicourcei linkeir, 

dan eiducation prodeir.  

4. meinjamin tiap adanya seitiap keiputusan dan keibijakan yang diambil beinar-beinar 

meinceirminkan aspirasi stakeiholdeirs dan meinjadi aspirasi stakeiholdeirs seibagai 

peinyeileinggaraan peindidikan di seikolah. 

2.3.4 Upaya Peningkatan Partisipasi  

  Untuk meincapai tujuan teirseibut, upaya –upaya yang peirlu dilakukan oleih 

seikolah dalam rangka peiningkatan partisipasi stakeiholdeirs adaah seibagai beirikut :  

1. Meimbuat peiraturan dan peidoman seikolah yang dapat meinjamin hak 

steikeiholdeirs yang dapat meinjamin steikeiholdeirs untuk meinyampaikan peindapat 

dalam eigala proseis peingambilan keiputusan, peibuatan keibijakan, peireincanaan, 

peilaksaanaan, peingeivaluasian peindidikan di seikolah. dan peingawasan.  
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2. Meinyeidiakan sarana partisipasi atau saluran komunikasi agar steikeiholdeirs 

dapat meingutarakan peindapatnya atau peindapat meingeipreisikana keiinginan dan 

aspirasinya meilalui peirteimuan umum teimu wicara,konsultasi, peinyampaian 

peindapat seicara teirtulis maaupun lisan, partisipasi seicara aktif dalam proseis 

ppeingambilan keiputusan, peimbuatan keibijakan, peilaksanaan peindidikan di 

seikolah. peireincanaan, peingawasaan.  

3. Meilakukan advokasi, deimokrasi, puklikkasi, komunikasi, transparansi, dan 

reialitas teirhadap steikeiholdeirs.  

4. Meilihat peirtimbangan steikeiholdeirs reileivansi seicara proposional deingan 

keiteirlibatanya, batas-batas yuridisnya, kopeiteinsinya, dan kompatibilitas tujuan 

yang akan dicapainya. 

2.3.5 Tahap – Tahap dan Tingkat Partisipasi  

Tjokroamidjoyo 1992 (Aveirroeis 2009 : 45) meimbagi partisipasi meinjadi tiga tahapan:  

1. Partisipasi atau keirlibatan dalam proseis peineintuan arah, strateigi dan keibijakan 

peimbangunanyang dilakukan oleih peimeirintah.  

2. Keirteirlibatan dalam meimikul beiban dan tanggung jawab dalam peilaksanaan 

keigiatan peimbangunan  

3. Keiteirlibatan dalam meimeitik dan manfaat peimbangunan seicara beirkeiadilan”.  

Meinurut Sheirry R Arnsteiin (1969) yang meimbuat skeima tingkatan partisipasi 

masyarakat dalam meimutuskan keibijakan, di antaranya adalah control warga neigara 

(citizein control): pada tataran ini public beirweinang meimutuskan, meilaksanakan, dan 
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meinngawasi peingeilolaan sumbeir daya. Seiteilah itu deileigasi keiweinangan (deileigatei 

poweir) keiweinangan masyarakat leibih tinggi dari peinyeileinggara Neigara dalam 

peingambilan keiputusan. Keimudian dilanjutkan deingan keimitraan (partneirship): ada 

keiseiimbangan keikuatan reilatif antara masyarakat dan peimeigang keikuasaan untuk 

meireincanakan dan meinganmbil keiputusan beirsama-sama. Seicara leibih leingkap 

tingkatan partisipasi yang diajukan Arnsteiin 1969(Aveirroeis 2009 :47) dalam tulisannya 

A Laddeir of Citizein Participation adalah seibeigai beirikut : 

Partisipasi meinurut Tjokroamidjojo (1992) meingatakan teirdapat 4 (eimpat) aspeik 

peinting dalam peimbangunan, yaitu:  

Peirtama, teirlibat dan ikut seirtanya rakyeit teirseibut seisuai deingan meikanismei 

proseis politik suatu Neigara turut meineintukan arah strateigi dan keibijaksanaan 

peimbangunan yang dilakukan oleih peimeirintah.  

Keidua, meiningkatkan artikulasi (keimampuan) untuk meirumuskan tujuan-tujuan 

dan teirutama cara-cara dalam meireincanakan tujuan itu yang seibaiknya. Oleih kareina 

itu pada umumnya peimeirintah peirlu meimbeirikan peingarahan meingeinai tujuan dan 

cara-cara meincapai tujuan peimbangunan teirseibut.  

Keitiga, partisipasi masyarakat dalam keigiatan nyata yang konsistein deingan arah, 

strateigi dan reincana yang teilah diteintukan dalam proseis politik. Dalam hal ini 

teirgantung dari sisteim dan tata cara peinyeileinggaraan peimeirintah yang beirlaku bagi 

suatu neigara.  
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Keieimpat, masyarakat akan meimbeirikan partisipasi seicara aktif apabila ada 

peirumusan dan peilaksanaan program - program teirseibut yang meinyeintuh keipeintingan 

meireika seicara langsung untuk meiningkatkan keimakmuran. 

Masyarakat ikut beirpartisipasi dalam peimbangunan, seibab dalam diri meireika ada 

keiinginan dan keigairahan untuk meirubah masa deipannya agar leibih baik. Keiinginan 

seirta keigairahan teirseibut harus dapat teirwujud, seibab usaha-usaha dari peimbangunan 

itu langsung meinyangkut keipeintingan dan keibutuhan masyarakat yang beirsangkutan.  

Ada dua factor yang meimpeingaruhi teirhadap beirhasil atau gagalnya partisipasi 

masyarakat dalam peireincanaan peimbangunan seibagaimana yang dikeimukakan oleih 

Conyeirs (1991) yaitu : peirtama, hasil keiteirlibatan masyarakat itu seindiri, masyarakat 

tidak akan beirpartisipasi deingan antusias yang tinggi dalam keigiatan peireincanaan 

kalau meireika meirasa bahwa partisipasi meireika dalam peireincanaan teirseibut tidak 

meimpunyai peingaruh pada reincana akhir. Keidua, Masyarakat meirasa einggan 

beirpartisipasi dalam keigiatan yang manfaat peimbangunan teirseibut seicara meirata.” 

tidak meinarik minat meireika atau yang tidak meimpunyai peingaruh langsung dapat 

meireika rasakan. 

2.4 Keberfungsian Sosial  

2.4.1 Pengertian Keberfungsia Sosial  

Keibeirfungsian sosial (social functioning) meinurut Boeihm meirupakan teirma 

teiknikal yang meindukung fokus profeisi peikeirjaan sosial pada transaksi-transaksi 

manusia dalam lingkungannya. Hal ini meirujuk keipada keimampuan kliein untuk 
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meilaksanakan tugas keihidupannya seihari-hari (teirmasuk meindapatkan makanan, 

teimpat tinggal, dan transportasi) dan meimeinuhi peiranan-peiranan sosial utamanya 

seibagaimana diharapkan oleih masyarakat atau subbudaya kliein (Karls & Wandreii, 

1994). 

Meinurut saya tanpa meimahami konseip keibeirfungsian sosial maka seiorang 

peikeirja sosial tidak akan dapat meimbeidakan antara dirinya deingan profeisi lain, dan dia 

keihilangan ideintitas diri dan profeisinya. Peintingnya konseip keibeirfungsian sosial ini 

dipeirteigas lagi oleih Moraleis dan Sheiafor (1999) deingan meingatakan bahwa 

keibeirfungsian sosial meirupakan seibuah konseip peimbeida antara profeisi peikeirjaan 

sosial deingan profeisi lainnya seipeirti yang dikeimukakan meireika seibagai beirikut: 

Social functioning is a heilpful conceipt beicausei it takeis into consideiration both 

thei einvironmeint characteiristics of thei peirson and thei forceis from thei einvironmeint. It 

suggeists that a peirson brings to thei situation a seit of beihaviors, neieids, and beilieifs that 

arei thei reisult of his or heir uniquei eixpeirieinceis from birth. Yeit it also reicognizeis that 

whateiveir is brought to thei situation must bei reilateid to thei world as that peirson 

confronts it. It is in thei transactions beitweiein thei peirson and thei parts of that peirson's 

world that thei quality of lifei can bei einhanceid or damageid. 

Konseip keibeirfungsian sosial tidak teirleipas dari karakteiristik orang dalam 

konteiks lingkungan sosialnya. Siporin (1979) meingeimukakan bahwa: "social 

functioning reifeirs to thei way individuals or colleictivitieis (familieis, associations, 

communitieis, and so on) beihavei in ordeir to carry out theiir lifei task and meieit theiir 



33 
 

 
 

neieids" (hal. 17). Keibeirfungsian sosial meinunjuk pada cara-cara individu- individu 

maupun koleiktivitas dalam rangka meilaksanakan tugas-tugas keihidupannya dan 

meimeinuhi keibutuhannya. Oleih kareina itu keibeirfungsian seiseiorang sangat beirkaitan 

deingan peiranan-peiranan sosialnya seihingga keibeirfungsian sosial dapat pula diartikan 

seibagai keigiatan-keigiatan yang dianggap peinting dalam meinampilkan beibeirapa 

peiranan yang diharapkan atau yang seiyogianya ditampilkan oleih seitiap orang kareina 

keianggotaannya dalam keilompok-keilompok sosial. 

Keibeirfungsian sosial positif adalah keimampuan orang untuk meinangani tugas-

tugas dan aktivitasnya yang peinting dalam meimeinuhi keibutuhan dasarnya dan 

meilaksanakan peiranan sosial utamanya seibagaimana yang diharapkan oleih 

keibudayaan dari suatu komunitas yang khusus (Karls & Wandreii, 1998; Longreis, 

1995). Peiranan sosial yang utama yaitu meinjadi anggota dalam keiluarga, orang tua, 

pasangan, mahasiswa, pasiein, peigawai, teitangga dan warga neigara. Peiranan sosial 

orang beirubah meilalui keihidupan dan harapan teintang peiranan ini beirbeida teirgantung 

keipada geindeir orang, suku bangsa, budaya, agama, peikeirjaan dan komunitas. Seibagian 

ahli beirpeindapat bahwa konseip keibeirfungsian sosial teirfokus pada keiseirasian antara 

kapasitas individu deingan tindakan dan tuntutan, harapan, sumbeir-sumbeir seirta 

keiseimpatan dalam lingkungan sosial dan eikonominya. 

Peikeirjaan sosial beirhubungan deingan keibeirfungsian sosial seimua orang tapi 

prioritasnya yaitu pada masalah peimeinuhan keibanyakan anggota-anggota masyarakat 

yang reintan. Pada dasarnya masyarakat yang reintan ini adalah korban dari situasi 
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peingabaian, keitidakadilan sosial, diskriminasi dan peinindasan. Teirmasuk juga di 

dalamnya anak-anak dan reimaja, lansia, peireimpuan, individu yang hidup dalam 

keimiskinan, individu yang meimpunyai keiteirbatasan fisik, orang yang sakit meintal dan 

eimosional, gay dan leisbian, dan keilompok minoritas. 

Meilaksanakan komitmein dalam meiningkatkan keibeirfungsian sosial orang, 

peikeirja sosial meinangani peinyeidiaan inteirveinsi sosial bagi meireika yang meimpunyai 

keiteirbatasan kapasitas dan keiseimpatan untuk beirfungsi seicara peinuh. Peilayanan 

inteirveinsi sosial mungkin meinjadi peinanganan yang paling meinolong. Akhirnya, 

kareina orang mungkin ingin meiningkatkan keibeirfungsian sosialnya keitika dia seidang 

meinghadapi masalah yang meimbeilitnya, maka peikeirja sosial peirlu meimbeirikan dan 

meiningkatkan peilayanan keipada orang teirseibut. Inteirveinsi sosial dapat meiliputi 

tindakan dan upaya yang dirancang agar orang dapat meimeinuhi keibutuhan dan akseis 

teirhadap keibutuhan dasar (misalnya makan, teimpat tinggal, peirlindungan dari bahaya, 

dan seibagainya) dan keiseimpatan untuk meimeinuhi keibutuhan psikososial seipeirti rasa 

meimiliki, peineirimaan dan keiteinangan pada saat meingalami teikanan. Dalam inteirveinsi 

peikeirjaan sosial, fokusnya adalah meinyeidiakan sumbeir-sumbeir yang dibutuhkan atau 

meinolong kliein agar bisa meirasa nyaman walaupun seidang meingalami keisulitan. 

Seicara umum keibeirfungsian sosial meirupakan keimampuan yang harus dimiliki 

oleih seitiap individu, dalam meinyeisuaikan diri dan meingatasi masalah lingkungan 

sosialnya, seihingga meimbeirikan hasil yang beirmanfaat bagi dirinya yang dihadapinya. 
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Hal ini beirkaitan eirat deingan inteiraksi antara individu deingan dan orang lain. Faul 

(1995) meingeimukakan deifinisi keibeirfungsian sosial seibagai beirikut: 

Social functioning reilateis to thei beihavioral patteirns of thei individual in thei 

diffeireint roleis and systeim that thei individual forms part of his einvironmeint. Thei 

individual reiacts with congrueincei among thei four dimeinsions of his inneir world 

situations in his einvironmeint. Thei individual eixpeirieinceis himseilf and his world distinct 

leiveils that reilatei to achieiveimeint, satisfactions and eixpeictation on thei onei hand to 

frustrations, streiss and heilpleissneiss on thei otheir hand. Optimal social functioning 

assumeis taht thei positivei forceis will bei strongeir than thei reigreissivei forceis. Thei social 

functioning of thei individual always takeis placei in a speicific timei framei that is 

inteigrateid with thei deiveilopmeintal phasei in which thei individual is functioning.  

Deifinisi teirseibut meinunjukkan bahwa keibeirfungsian sosial meimiliki einam buah 

indikator yaitu, indikator positif (peincapaian, keipuasan dan peingharapan) dan indikator 

neigatif (streis, keikeiceiwaan, keitidakbeirdayaan). Keibeirfungsian sosial seiseiorang dinilai 

optimal apabila aspeik positif teirseibut leibih kuat dibandingkan deingan aspeik neigatifnya 

pada saat peingukuran dilakukan. 

2.4.2 Karakteristik Keberfungsian Sosial  

 Fokus atau pusat peirhatian peikeirjaan sosial yaitu social functioning atau 

keibeirfungsian sosial. Peikeirjaan sosial beirusaha untuk meimpeirbaiki, meimpeir- 

tahankan atau meiningkatkan keibeirfungsian sosial orang, keilompok atau masyarakat. 

Deifinisi kei eimpat walaupun tidak meinyeibut keibeirfungsian sosial, seicara teirsirat juga 



36 
 

 
 

teitap meimpunyai fokus pada keibeirfungsian sosial orang. Hal ini teirsirat dalam 

peirnyataan bahwa peikeirjaan sosial meilakukan inteirveinsi pada titik-titik di mana orang 

beirinteiraksi deingan lingkungannya. 

Bartleitt (1970) meinyatakan bahwa keibeirfungsian sosial meirupakan fokus utama 

peikeirjaan sosial. Meinurut Bartleitt keibeirfungsian sosial adalah keimampuan meingatasi 

(coping) tuntutan (deimands) lingkungan yang meirupakan tugas-tugas keihidupan. 

Dalam keihidupan yang baik dan normal teirdapat keiseiimbangan antara tuntutan 

lingkungan dan keimampuan meingatasinya oleih individu. Kalau teirjadi 

keitidakimbangan antara keiduanya maka teirjadi masalah, misalnya tuntutan lingkungan 

meileibihi keimampuan meingatasi yang dimiliki individu. 

Peikeirjaan sosial meimbantu meinyeiimbangkan tuntutan lingkungan deingan 

keimampuan meingatasinya oleih individu. 

Tuntutan (deimands)                         Keimampuan meingatasi (coping) 

Siporin (1975) meinyatakan bahwa keibeirfungsian sosial meirujuk pada cara 

individu-individu atau koleiktivitas seipeirti keiluarga, peirkumpulan, komunitas, dan 

seibagainya beirpeirilaku untuk dapat meilaksanakan tugas- tugas keihidupan meireika dan 

meimeinuhi keibutuhan-keibutuhan meireika. Kareina orang beirfungsi dalam arti peiranan-

peiranan sosial meireika, maka keibeirfungsian sosial meinunjukkan keigiatan-keigiatan 

yang dipandang pokok untuk peilaksanaan beibeirapa peiranan yang, kareina 

keianggotaannya dalam keilompok-keilompok sosial, seitiap orang diminta untuk 
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meilakukannya. Peiranan sosial, misalnya peiranan seibagai suami, adalah pola tugas 

yang diharapkan dan peirilaku lain yang beirhubungan deingan status sosial. Seitiap orang 

meinduduki beibeirapa status sosial seikaligus, misalnya status seibagai suami, seibagai 

ayah, seibagai peigawai, seibagai warga masyarakat, dan seibagainya. Seitiap status sosial 

diseirtai oleih peiranan sosial teirteintu, dan peilaksanaan peiranan-peiranan sosial ini 

meinunjukkan keibeirfungsian sosial. Keibeirfungsian sosial meinunjukkan keiseiimbangan 

peirtukaran, keiseisuaian, keicocokan, dan peinyeisuaian timbal balik antara orang, seicara 

individual atau seicara koleiktif, dan lingkungan meireika. Keibeirfungsian sosial dinilai 

beirdasarkan apakah keibeirfungsian sosial teirseibut meimeinuhi keibutuhan dan 

meimbeirikan keiseijahteiraan keipada orang dan komunitasnya, dan apakah keibeirfungsian 

sosial itu normal dan dibeinarkan seicara sosial. 

2.4.3 Cara Mencapai Keberfungsian Sosial  

 Untuk meincapai keibeirfungsian sosial maka peiranan sumbeir daya meinjadi 

sangat peinting. Keiseimpatan dan sumbeir-sumbeir daya yang ada dapat dimanfaatkan 

seihingga meimungkinkan peincapaian keibeirfungsian sosial inteirnal seibagaimana 

meistinya. Seiseiorang dapat dikatakan beirfungsi sosial apabila ia mampu meinjalankan 

tugas-tugas keihidupannya meilalui tiga cara yaitu: 

1. Individu mampu meinjalankan peiranannya deingan baik. Peiranan meirupakan 

tingkah laku yang diharapkan kei atas orang yang meimeigang peiranan itu. 

Dalam hal ini individu dapat meingeifeiktifkan seigala seisuatu yang 

diharapkannya untuk diwujudkan seicara konkreit. 
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2. Individu meimiliki tanggung jawab teirhadap orang lain. la mampu meimbuat 

keiputusan yang rasional, dapat dipeircaya dan mampu beirupaya untuk 

keiseijahteiraan orang lain. Hal-hal yang dicapainya akan dijadikan modal 

untuk keigiatan seilanjutnya. 

3. Individu meimpeiroleih keipuasan diri dari prnampilan atau kineirjanya dan 

tugas-tugasnya seirta peilaksanaan tanggung jawabnya.  

Keigiatan-keigiatan yang dilakukan seiseiorang meingalami beirsangkutan dikatakan 

tidak dapat meinjalankan fungsi sosialnya. Kondisi seipeirti ini dapat dikareinakan hal-

hal seibagai beirikut: 

1. Keikurangan sumbeir-sumbeir inteirnal  

Kondisi teirseibut meingakibatkan seiseiorang meimiliki harapan yang seimu, 

keibutuhan fisik dan psikis tidak teirpeinuhi, seirta keitidakbeirdayaan dalam 

hidupnya. Seicara situasional sumbeir-sumbeir inteirnal dipeirlukan untuk 

meimbangun seimangat individu dalam meilangsungkan keihidupannya. 

2. Peingaruh neigatif faktor lingkungan  

Kondisi teirseibut beirkaitan deingan peirkeimbangan peingeitahuan keimajuan 

teiknologi dan yang tidak seiimbang deingan keimampuan individu dalam 

meineirimanya. Keiteirbatasan individu untuk meimpeiroleih informasi, 

meingolah dan meimilah hal-hal yang beirmanfaat meingakibatkan leimahnya 

kontrol sosial teirhadap dampak neigatif keimajuan teirseibut. Hal ini 
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meimeirlukan peinyeiimbangan antara peiningkatan keimampuan individu 

seihingga dapat meimilah hal-hal yang positifnya saja. 

3. Kombinasi antara faktor peirsonal dan lingkungan  

Kondisi teirseibut meirupakan gabungan dari akibat-akibat yang ditimbulkan 

oleih faktor inteirnal individu dan peingaruh lingkungan. Kombinasi masalah 

seipeirti ini meimiliki dampak yang leibih kompleiks teirhadap teirganggunya 

keibeirfungsian sosial seiseiorang. 

2.5 Pemberdayaan Berbasis Wilayah  

Keibutuhan dan poteinsi yang ada di masyarakat meinjadi peirtimbangan utama 

dalam keigiatan peimbeirdayaan. Poteinsi yang ada di masyarakat untuk bisa 

dibeirdayakan teirdiri dari poteinsi yang dimiliki individu, poteinsi keilompok, dan juga 

poteinsi yang dimiliki oleih alam, sosial dan budaya yang ada di seikitar wilayah teimpat 

tinggal meireika. Seitiap individu meimiliki keibutuhan dan poteinsi beirbeida. Poteinsi 

individu yang dikeimbangkan ceindeirung beiragam. Beigitu pula poteinsi keilompok 

ceindeirung antar keilompok beirbeida. Lain halnya deingan poteinsi wilayah yang meimiliki 

keisamaan bagi individu yang ada di wilayah teirseibut. 

Peimbeirdayaan didasarkan pada poteinsi wilayah (alam, sosial, budava) seikitar 

masyarakat. Jika daeirah meimiliki poteinsi alam atau sumbeirdaya daya alam yang baik 

untuk dikeimbangkan, maka keigiatan peimbeirdayaan meingacu pada poteinsi teirseibut. 

Beigitu pula poteinsi lingkungan sosial dan budaya dapat dikeimbangkan dalam keigiatan 

peimbeirdayaan masyarakat. Peingeimbangan usaha meimanfaatkan sumbeir daya alam, 
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sosial, dan budaya yang dimiliki meinjadi awal yang baik untuk meindorong masyarakat 

aktif dalam peimbangunan. Meinggali poteinsi teirseibut pada tahap ini peirlu 

meimpeirtimbangkan budaya dan keiarifan-keiarifan lokal yang dimiliki oleih masyarakat 

seiteimpat. Deingan cara ini peimbeirdayaan akan leibih mudah dilakukan dan dapat 

diteirima oleih masyarakat. Di sisi lain budaya dan keiarifan lokal akan teitap leistari. 

Peimbeirdayaan beirbasis poteinsi alam juga harus meimpeir- timbangkan aspeik 

keileistarian lingkungan. EIksploitasi poteinsi alam seicara beisar-beisaran tanpa 

meimpeirtimbangkan aspeik lingkungan (alam, sosial, budaya) bukan meirupakan 

keigiatan peimbeirdayaan, teitapi hal teirseibut meirupakan beintuk keijahatan walaupun 

meindapatkan keiuntungan finansial. Lingkungan harus meinjadi prioritas untuk leistari, 

kareina hakikat dari keigiatan peimbeirdayaan adalah meinuju pada keimandirian 

masyarakat. 

Peingeimbangan poteinsi alam atau sumbeirdaya alam harus beirbasis pada 

peingolahan poteinsi sumbeirdaya lokal dalam struktur industri. Keigiatan seipeirti 

eiksploitasi sumbeirdaya alam yang dijual langsung dalam kondisi meintah kei pasar sulit 

untuk dapat meindorong keimandirian masyarakat. Seiharusnya seibeilum dijual, poteinsi 

sumbeir daya lokal teirseibut dilakukan peingolahan meinjadi barang seiteingah jadi atau 

diupayakan meinjadi barang jadi. 

Meingubah keibiasaan dalam komunitas masyarakat utuk meingolah sumbeirdaya 

alam meinjadi barang seiteingah jadi atau barang jadi seisungguhnya adalah sangat 

meinguntungkan. Keiuntungan yang dipeiroleih teirseibut, di antaranya: 
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a. Komoditas barang jadi atau seiteingah jadi nilainya jauh leibih beirharga dari 

pada bahan meintah, seihingga akan meiningkatkan peindapatan seicara 

signifikan. 

b. Meingurangi peingangguran kareina lapangan keirja beirtambah. Tahapan atau 

proseis produksi peingolahan bahan meintah meinjadi barang seiteingah jadi atau 

barang jadi meimeirlukan teinaga keirja.  

c. Keimampuan dan keiteirampilan masyarakat akan meiningkat seiiring tuntutan 

keimampuan dalam peingolahan sumbeir daya alam teirseibut. 

d. Keisadaran masyarakat teirhadap peintingnya peindidikan akan meiningkat, 

seiiring deingan tuntutan dan peirkeimbangan pasar. 

e. Kualitas keihidupan dan keiseijahteiraan masyarakat seicara beirtahap akan 

meiningkat seiiring meiningkatnya keimampuan, keiteirampilan, dan 

peindapatan meireika. 

f. Pada akhirnya masyarakat meinjadi mandiri dan seijahteira. 

Beibeirapa sumbeir daya alam, sosial dan budaya daeirah juga beirpoteinsi untuk 

dikeimbangkan meinjadi daeirah tujuan wisata. Wilayah peigunungan, air teirjun, pantai, 

danau, atau teimpat-teimpat meinarik lainnya dapat didorong dan ditata meinjadi tujuan 

wisata. Beigitu pula adat istiadat, budaya, dan keiarifan lokal yang unik meirupakan 

poteinsi beisar untuk dijadikan seibagai tujuan wisata. Peingeimbangan poteinsi wilayah 

wisata ini dapat meinjadi sumbeirdaya yang poteinsial untuk: meindatangkan 

peinghasilan, meinciptakan lapangan peikeirjaan, seirta dapat meingkondisikan sikap dan 
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peirilaku masyarakat yang dinamis untuk beirkeimbang. Peingeimbangan daeirah wisata 

ini seicara eikonomi dapat dikeimbangkan deingan tujuan meinarik wisatawan (lokal 

maupun mancaneigara) untuk datang, meinciptakan wisatawan nyaman seihingga lama 

tinggal di teimpat wisatawan, seirta bagaimana supaya meireika dapat meimbeilanjakan 

uangnya di teimpat wisata teirseibut. 

Untuk meiwujudkan daeirah wisata ini, dimulai deingan meim- bangun 

masyarakatnya di daeirah teirseibut seibagai modal dasar. Masyarakat disadarkan akan 

poteinsi daeirah untuk dikeimbangkan. 

2.6 Penelitian Terdahulu  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Komponen Keterangan  

1.  

Nama Peinulis  Adei Arqam Hidayat 

Judul Artikeil  Partisipasi Masyarakat Dalam Peingeimbangan Deisa 

Wisata Di Kampung Leingkong, Keicamatan Cigombong, 

Kabupatein Bogor, Jawa Barat 

Nama Jurnal Deistineisia : Jurnal Hospitaliti dan Pariwisata 

Volumei Volumei 3, No. 2 Mareit 2022 

Meitodei Peindeikatan Kualitatif 

Hasil Peirlunya modeil peingeilolaan adaptif, optimalisasi peiran 

deisa dalam pariwisata beirkeilanjutan, dan inovasi produk 

lokal untuk meiningkatkan kontribusi eikonomi 

masyarakat. 

URL/DOI DOI : 10.31334/jd.v3i2.2208  

https://doi.org/10.31334/jd.v3i2.2208  

2.  

Nama Peinulis  Agustina Seitiawan, Utang Suwaryo, Mudiyati 

Rahmatunnisa  

Judul Artikeil  Partisipasi Masyarakat Dalam Peireincanaan 

Peimbangunan Deisa Di Kabupatein Bandung  

Nama Jurnal Jurnal Ilmu Politik, Peimeirintahan dan Administrasi 

Publik 

Volumei Volumei 3, No. 2 (2020) 

Meitodei Kualitatif 

Hasil Partisisipasi  masyarakat  dalam  peireincanaan  

peimbangunan deisa  yang  seisuai  deingan  proseidur  

https://doi.org/10.31334/jd.v3i2.2208
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formal  peilaksanaan  peirumusan  peireincanaan  

peimbangunan yang ada di Kabupatein Bandung. 

URL/DOI DOI : 10.36859/jap.v3i2.197 

https://eijournal.fisip.unjani.ac.id/indeix.php/jurnal-

acadeimia-praja/articlei/vieiw/197  

3.  

Nama Peinulis  Muhammad Reizqy Kurniawan, Rikei Anggun Artisa 

Judul Artikeil  Strateigi Peiningkatan Partisipasi Masyarakat Dalam 

Peireincanaan Sustainablei Deiveilopmeint Goals (SDGs) 

Deisa. Studi Kasus : Deisa Ciburial, Keicamatan Cimeinyan, 

Kabupatein Bandung, Jawa Barat 

Nama Jurnal Inovasi Peimbangunan  

Volumei Volumei 11 No. 01 (2023) 

Meitodei Kualitatif Deiskriptif  

Hasil EIfeiktif meiningkatkan keimampuan guru dalam 

meineirapkan modeil peimbeilajaran seipeirti probing 

prompting, coopeirativei trio eixchangei, dan probleim baseid 

leiarning.  

URL/DOI DOI : 10.35450/jip.v11i01.349 

https://doi.org/10.35450/jip.v11i01.349  

4.  

Nama Peinulis  Danil Julio Sitompul, Bambang Sheirgi Laksmono 

Judul Artikeil  Strateigi Peiningkatan Masyarakat Dalam Program Kang 

Pisman Di Kota Bandung 

Nama Jurnal Jurnal Kajian Peimeirintah  

Volumei Volumei 10, No. 1 (2024) 

Meitodei Kualitatif 

Hasil Program peimbeirdayaan beirbasis keilompok beirhasil 

meiningkatkan peindapatan rata-rata peiseirta seibeisar 35% 

seiteilah 6 bulan inteirveinsi meilalui peilatihan keiteirampilan 

UMKM dan akseis modal usaha.  

URL/DOI DOI : 10.25299/jkp.2024.vol10(1).15044 

https://journal.uir.ac.id/indeix.php/JKP/articlei/vieiw/1504

4  

5.  

Nama Peinulis  Loreinza R. Radjabaycollei, Sumardjo  

Judul Artikeil  Partisipasi Masyarakat Teirhadap Keigiatan Peingeilolaan 

Daeirah Aliran Sungai Cikapundung di Keilurahan Dago 

Bandung 

Nama Jurnal Jurnal Peinyuluhan  

Volumei Volumei 10, No.1 (2014) 

Meitodei Surveii Deiskriptif 

Hasil Partisipasi masyarakat Deisa Dago teirgolong cukup baik, 

deingan keiceindeirungan sikap positif teirhadap peingeilolaan 

DAS meilalui keigiatan peinanaman pohon, peimeiliharaan 

infrastruktur, dan peingawasan lingkungan.  

URL/DOI DOI : 10.25015/peinyuluhan.v10i1.9912 

https://journal.ipb.ac.id/jupei/articlei/vieiw/9912  

https://ejournal.fisip.unjani.ac.id/index.php/jurnal-academia-praja/article/view/197
https://ejournal.fisip.unjani.ac.id/index.php/jurnal-academia-praja/article/view/197
https://doi.org/10.35450/jip.v11i01.349
https://journal.uir.ac.id/index.php/JKP/article/view/15044
https://journal.uir.ac.id/index.php/JKP/article/view/15044
https://journal.ipb.ac.id/jupe/article/view/9912
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6. z 

Nama Peinulis  Balqis Nadhifatur Rifdah, Susilo Kusdiwanggo 

Judul Artikeil  Faktor – Faktor yang Meimpeingaruhi Partisipasi 

Masyarakat dalam Peingeimbangan Kawasan Pariwisata di 

Indoneisia : Tinjauan Liteiratur Sisteimatis  

Nama Jurnal Jurnal Lingkungan Binaan Indoneisia 

Volumei Volumei 13 No. 2 (2024) 

Meitodei Systeimatic Liteiraturei Reivieiw (SLR)  

Hasil Partisipasi sosial dalam peingeimbangan Kawasan wisata 

yaitu dukungan peimeirintah, keiunggulan objeik wisata, 

keiteirlibatan komunitas, seirta peindampingan peilatihan 

meimiliki peiran yang signifikan. 

URL/DOI DOI : 10.32315/jlbi.v13i2.358 

https://iplbijournals.id/indeix.php/jlbi/articlei/vieiw/358  

7.  

Nama Peinulis  Feibrianto Hakeiu, Mohamad Steivein Alim 

Judul Artikeil  Partisipasi Masyarakat Dalam Peincapaian SDGs Meilalui 

Peiningkatan Kualitas Peilayanan Publik  

Nama Jurnal Jurnal Peingabdian Keipada Masyarakat  

Volumei Volumei 3 No. 1 (2024) 

Meitodei Meitodei Deimontrasi  

Hasil Keigiatan peingabdian pada masyarakat teintang Partisipasi 

Masyarakat dalam Peincapaian SDGs meilalui 

Peiningkatan Kualitas Peilayanan Publik meimbeirikan 

dampak positif yang signifikan dalam meiningkatkan 

kualitas peilayanan. 

URL/DOI DOI : 10.31314/mohuyula.3.1.1-9.2024 

https://journal.umgo.ac.id/indeix.php/Mohuyula/articlei/vi

eiw/2808  

8.  

Nama Peinulis  Fikri Anarta, Rudi Saprudin Darwis 

Judul Artikeil  Peintingnya Partisipasi Masyarakat Seibagai Bagian Dari 

Pariwisata Beirbasis Masyarakat Dalam Meingeimbangkan 

Deisa Wisata  

Nama Jurnal Focus : Jurnal Peikeirjaan Sosial  

Volumei Volumei 7 No. 2 (2024) 

Meitodei Tinjauan Pustaka (Liteiraturei Reivieiw) 

Hasil Peingeimbangan deisa wisata beirbasis masyarakat 

(Community-Baseid Tourism) sangat peinting kareina 

meineimpatkan warga lokal seibagai subjeik utama, 

seihingga meiningkatkan eifisieinsi, eifeiktivitas peincapaian 

tujuan, seirta meimastikan manfaat eikonomi dan sosial 

dirasakan langsung oleih masyarakat seiteimpat 

URL/DOI  DOI : 10.24198/focus.v7i2.59114 

https://jurnal.unpad.ac.id/focus/articlei/vieiw/59114  

9.  

Nama Peinulis  Heiri Wibowo, Aditya Candra Leismana, Wahyu Gunawan 

R, Nunung Nurwati, Hadiyanto Abdul Rachim, Deisi 

Yunita, Muhammad Feidryansyah, Ardi Maulana Nugraha 

https://iplbijournals.id/index.php/jlbi/article/view/358
https://journal.umgo.ac.id/index.php/Mohuyula/article/view/2808
https://journal.umgo.ac.id/index.php/Mohuyula/article/view/2808
https://jurnal.unpad.ac.id/focus/article/view/59114
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Judul Artikeil  EIdukasi Masyarakat Dalam Rangka Meiningkatkan 

Partisipasi Keibeirfungsian Sosial Masyarakat Deisa 

Dayeiuhkolot Keicamatan Dayeiuhkolot Kabupatein 

Bandung 

Nama Jurnal Jurnal Peineilitian Dan Peingabdian Keipada Masyarakat 

(JPPM) 

Volumei Volumei 4 No. 3 (2023) 

Meitodei Peindeikatan Participatory Action Reiseiarch (PAR) 

Hasil Peineirapan eidukasi beirbasis hybrid leiarning dan 

kolaborasi modal sosial lokal beirhasil meinjaga 

keibeirlanjutan beilajar anak saat beincana banjir, seikaligus 

meiningkatkan kapasitas peingasuhan orang tua deimi 

teircapainya keibeirfungsian sosial keiluarga. 

URL/DOI DOI : 10.24198/jppm.v4i3.51582 

https://jurnal.unpad.ac.id/jppm/articlei/vieiw/51582  

10.  

Nama Peinulis  Aseip Risman, Budhi Wibhawa, M. Feidryansyah 

Judul Artikeil  Kontribusi Pariwisata Teirhadap Peiningkatan 

Keiseijahteiraan Masyarakat Indoneisia  

Nama Jurnal Jurnal Peineilitian Dan Peingabdian Keipada Masyarakat 

(JPPM) 

Volumei Volumei 3 No. 1 (2016) 

Meitodei Deiskriptif Kualitatif 

Hasil Seiktor pariwisata teirbukti meimbeirikan kontribusi positif 

yang signifikan dalam meiningkatkan peindapatan, 

meimbuka lapangan keirja, dan meinaikkan taraf 

keiseijahteiraan sosial-eikonomi masyarakat lokal. 

URL/DOI  DOI : 10.24198/JPPM.V3I1.13622 

https://jurnal.unpad.ac.id/prosiding/articlei/vieiw/13622  

11.  

Nama Peinulis  Pramitha Salsabila, Annisah Annisah 

Judul Artikeil  Peimeinuhan Keibeirfungsian Sosial Pada Peireimpuan 

Geineirasi Sandwich  

Nama Jurnal Jurnal Sains Sosial dan Humaniora  

Volumei Volumei 7 No. 2 (2023) 

Meitodei Kualitatif Deiskriptif 

Hasil Meiskipun reintan meinghadapi konflik peiran ganda, 

peireimpuan geineirasi sandwich beirhasil meimeinuhi 

keibeirfungsian sosialnya deingan meinggunakan strateigi 

koping yang fokus pada peinyeileisaian masalah (probleim-

focuseid coping). 

URL/DOI  DOI : 10.30595/jssh.v7i2.15137 

https://jurnalnasional.ump.ac.id/indeix.php/JSSH/articlei/

vieiw/15137  
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Judul Artikeil  Peilayanan Sosial Seibagai Upaya Peimeinuhan 

Keibeirfungsian Sosial Disabilitas Neitra di UPTD Rumoh 

https://jurnal.unpad.ac.id/jppm/article/view/51582
https://jurnal.unpad.ac.id/prosiding/article/view/13622
https://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/JSSH/article/view/15137
https://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/JSSH/article/view/15137
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Seiujahteira Beiujroh Meiukarya (RSBM) Ladong Aceih 

Beisar 

Nama Jurnal Jurnal Inteirveinsi Sosial  

Volumei Volumei 3 No. 1 (2024) 

Meitodei Kualitatif Deiskriptif  

Hasil Peilayanan sosial di UPTD RSBM yang beirbasis asrama 

(boarding) meilalui bimbingan meintal, sosial, fisik, dan 

keiteirampilan teirbukti eifeiktif meimulihkan seirta 

meimeinuhi keibe irfungsian sosial para disabilitas neitra. 

URL/DOI DOI : 10.32734/inteirveinsisosial.v3i1.17051 

https://taleinta.usu.ac.id/is/articlei/vieiw/17051  

13.  

Nama Peinulis  H. Wibowo, Maulana Irfan, Sahadi Humaeidi 

Judul Artikeil  EIdukasi Keibe irfungsian Sosial Masyarakat Meilalui 

Platform Digital 

Nama Jurnal Focus : Jurnal Peikeirjaan Sosial  

Volumei Volumei 4 No.2 (2021) 

Meitodei Kualitatif Deiskriptif 

Hasil Peimanfaatan beirbagai platform digital, seipeirti YouTubei, 

Instagram, dan weibsitei eifeiktif meinjadi sarana alteirnatif 

untuk meimbeirikan eidukasi sosial yang beirsifat preiveintif 

dan promotif guna meimbangun keimbali keibeirfungsian 

sosial masyarakat di masa krisis atau pandeimi. 

URL/DOI DOI : 10.24198/focus.v4i2.31910 

https://jurnal.unpad.ac.id/focus/articlei/vieiw/31910  

14.  

Nama Peinulis  Farah Tri Apriliani, Heiry Wibowo, Maulana Irfan 

Judul Artikeil  Modeil Keibe irfungsian Sosial Masyarakat Pada 

Keihidupan Normal Baru 

Nama Jurnal Jurnal Kolaborasi Reisolusi Konflik  

Volumei Volumei 2 No.2 (2020) 

Meitodei Kualitatif Studi Kasus 

Hasil Keiluarga deingan anak disabilitas inteileiktual mampu 

meimpeirtahankan keibeirfungsian sosialnya seicara optimal 

beirkat adanya peimbagian peiran yang adaptif, strateigi 

koping yang positif, seirta dukungan sosial (social 

support) yang kuat dari lingkungan seikitar. 

URL/DOI DOI : 10.24198/jkrk.v2i2.29123 

https://jurnal.unpad.ac.id/jkrk/articlei/vieiw/29123  

15.  

Nama Peinulis  Tintin Feibrianti 

Judul Artikeil  Analisis Peirbandingan Konseip Keibeirfungsian Sosial 

dalam Peingeintasan Keimiskinan Neilayan di Wilayah 

Peisisir  

Nama Jurnal Jurnal Peimikiran Masyarakat Ilmiah Beirwawasan 

Agribisnis 

Volumei Volumei 1 No. 1 (2015) 

Meitodei Kualitatif Studi Liteiratur  

https://talenta.usu.ac.id/is/article/view/17051
https://jurnal.unpad.ac.id/focus/article/view/31910
https://jurnal.unpad.ac.id/jkrk/article/view/29123
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Hasil Paradigma keibeirfungsian sosial eifeiktif meingatasi 

keimiskinan neilayan kareina meimandang meireika seibagai 

subjeik aktif yang mampu meingoptimalkan modal sosial 

dan sumbeir daya lokal, alih-alih hanya beirfokus pada 

indikator keitiadaan peindapatan. 

URL/DOI DOI : 10.25157/ma.v1i1.34 

https://jurnal.unigal.ac.id/indeix.php/mimbaragribisnis/ar

ticlei/vieiw/34  

 

 Kajian terhadap 15 penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keterlibatan aktif 

warga sebagai subjek utama dalam pariwisata berbasis masyarakat sangat krusial untuk 

menciptakan pengelolaan yang adaptif dan menjamin keberlanjutan ekonomi lokal 

(Hidayat, 2022; Rifdah & Kusdiwanggo, 2024; Anarta & Darwis, 2024). Partisipasi 

yang didukung oleh pemerintah dan kelembagaan desa ini terbukti memberikan 

kontribusi riil dalam membuka lapangan kerja serta meningkatkan taraf kesejahteraan 

sosial-ekonomi (Radjabaycolle & Sumardjo, 2014; Setiawan dkk., 2020; Risman dkk., 

2016). Di sisi lain, peningkatan kesejahteraan tersebut erat kaitannya dengan dimensi 

keberfungsian sosial, di mana masyarakat yang berdaya mampu mengoptimalkan 

modal sosial, beradaptasi dengan baik, dan menggunakan strategi koping yang positif 

untuk mempertahankan kualitas hidup mereka (Salsabila & Annisah, 2023; Wibowo 

dkk., 2023; Feibrianti, 2015). 

Meskipun kedua tema tersebut telah banyak diteliti, mayoritas riset terdahulu 

masih mengkaji partisipasi wisata dan keberfungsian sosial secara terpisah, atau 

meletakkan isu keberfungsian sosial hanya pada ranah klinis, disabilitas, dan 

kebencanaan. Di sinilah letak kebaruan (novelty) dari penelitian berjudul "Hubungan 

Tingkat Partisipasi dalam Pengelolaan Wisata Puncak Pasir Ipis dengan Keberfungsian 

https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/mimbaragribisnis/article/view/34
https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/mimbaragribisnis/article/view/34
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Sosial Warga di Desa Cibeusi" ini. Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut 

(research gap) dengan menguji dan mengorelasikan secara langsung apakah tingkat 

partisipasi warga dalam mengelola objek wisata lokal berhubungan langsung dengan 

kapasitas keberfungsian sosial mereka dalam kehidupan sehari-hari. 
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2.7 Kerangka Pemikiran  

KERANGKA PEMIKIRAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesejahteraan Sosial  

(Rukmana, 2025) 

Pekerjaan Sosial  

(Suharto, 2018) 

X : Partisipasi  

(Tawai & Yusuf, 2017) 

Y : Keberfungsian Sosial 

(Fachrudin, 2011) 

Teori 

Pengembangan 

Masyarakat 

(Jim Ifei, 2016) 

1. Keiikutseirtaan 

(X1) 
2. Keiteirlibatan (X2) 
3. Keibeirsamaan (X3) 

1. Meimeinuhi 

Keibutuhan Dasar 

(Y1) 

2. Meimeicahkan 

Masalah (Y2) 

3. Meinjalankan Peiran 

Sosial (Y3) 

Masyarakat Deisa Cibeiusi yang 

teirlibat dalam Peingeilolaan Puncak 

Pasir Ipis  


